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Aku tahu apa itu kekurangan dan aku tahu apa itu ke-
limpahan. 

Dalam segala hal dan dalam segala perkara tidak ada 
sesuatu yang merupakan rahsia bagiku; baik dalam hal 
kenyang, mahupun dalam hal kelaparan, baik dalam 
hal kelimpahan mahupun dalam hal kekurangan.

Segala perkara dapat ku tanggung di dalam Dia yang 
memberi kekuatan kepadaku.

Filipi 4:12-13 

www.heraldmalaysia.com

VATIKAN: “Kecerdasan buatan (Artifi-
cial intelligence/AI) dan kebijaksanaan 
hati: untuk komunikasi manusia sepe-
nuhnya” ialah tema yang dipilih oleh 
Sri Paus Fransiskus untuk Hari Komu-
nikasi Sedunia ke-58, yang akan disam-
but pada tahun 2024. 

Sebuah nota dari Pejabat Akhbar 
Takhta Suci yang mengumumkan tema 
itu menyatakan bahawa “Evolusi sistem 
kecerdasan buatan menjadikannya lebih 
semula jadi untuk berkomunikasi mela-
lui dan dengan mesin, sehingga menjadi 

semakin sukar untuk membezakan pen-
dapat daripada pemikiran, dan bahasa 
yang dihasilkan oleh mesin daripada 
yang dihasilkan oleh manusia.” 

Seperti semua revolusi, revolusi 
ini berdasarkan kecerdasan buatan, 
juga, menimbulkan cabaran baharu 
untuk memastikan mesin tidak me-
nyumbang kepada sistem penyebaran 
maklumat berskala besar dan tidak 
juga meningkatkan kesunyian mere-
ka yang sudah bersendirian, meng-
hilangkan kemesraan yang hanya da-

pat diberikan oleh komunikasi antara 
manusia. 

Adalah penting untuk membimbing 
kecerdasan buatan dan algoritma, su-
paya terdapat dalam setiap individu kes-
edaran yang bertanggungjawab tentang 
penggunaan dan pembangunan bentuk 
komunikasi yang berbeza ini yang seir-
ing dengan media sosial dan Internet. 

Komunikasi perlu diorientasikan ke 
arah kehidupan manusia yang lebih 
lengkap, demikian kenyataan dari    
Vatikan.  — media Vatikan 

Tema Hari Komunikasi Sedunia 2024: Kecerdasan Buatan

TAKHTA SUCI: Sri Paus 
Fransiskus memimpin Misa 
Kudus di Lapangan Santo 

Petrus dalam rangka Pembukaan 
Sidang Umum Biasa XVI Sinode 
Para Uskup, dan mengajak umat 
beriman untuk berjalan dengan 
Roh Kudus, “dalam kepercayaan 
dan sukacita.”

Perayaan Misa Kudus pembukaan Si-
dang Umum Biasa XVI Sinode para Uskup 
dimulai dengan versi moden lagu tradisional 
Laudes Regiae, yang memohon perlindungan 
dan berkat Tuhan bagi Gereja, bagi Sri Paus 
Fransiskus dan para Uskup serta umat yang 
dipercayakan kepadanya, dan pada pemimpin 
sivil serta semua lelaki dan wanita. 

Dalam homilinya, Sri Paus Fransiskus 
mengenang “momen sukar” dalam pelayanan 
Yesus di dunia, yang diceritakan dalam Injil 
hari itu. 

“Pada saat kesedihan, Yesus memiliki tata-
pan yang mampu melihat lebih jauh: Dia 
memuji kebijaksanaan Bapa dan mampu 
membezakan kebaikan yang tak terlihat, Dia 
melihat benih Sabda yang disambut oleh 

orang-orang sederhana, terang Kerajaan 
Tuhan yang menunjukkan jalan bahkan di 
malam hari.”

Pada permulaan Sidang Umum, Sri Paus 
berkata, “kita tidak memerlukan visi yang 
murni, yang terdiri dari strategi manusia, per-
hitungan politik, atau pertarungan ideologi.” 

“Sebaliknya, kita di sini untuk berjalan ber-
sama dengan tatapan Yesus, yang memberkati 
Bapa dan menyambut mereka yang lelah dan 
tertindas.” 

Tatapan yang memberkati
Meskipun menghadapi penolakan, Yesus 
tidak membiarkan diri-Nya “terkurung oleh 
kekecewaan,” sebaliknya memandang ke-
pada Bapa, tetap “tenang meskipun di tengah 
badai,” kata Sri Paus. 

Prelatus itu menjelaskan bahawa Yesus 
mengundang kita untuk menjadi Gereja yang 
merenung tindakan Tuhan dan memahami 
masa kini.

“Gereja yang tidak menghadapi cabaran 
dan persoalan masa kini dengan semangat 
memecah-belah dan penuh perdebatan, na-
mun sebaliknya iaitu mengarahkan pandan-
gannya kepada Tuhan yang adalah perseku-
tuan dan, dengan kekaguman dan kerendahan 

hati, memberkati dan memuja-Nya, mengakui 
Dia sebagai satu-satunya Tuhan.”

Sri Paus Fransiskus mengatakan “pertan-
yaan dasar” yang dihadapi Sinode adalah 
“Bagaimana kita dapat mengkomunikasikan 
realiti yang telah Tuhan sampaikan kepada 
umat saat ini, sehingga menjadi keselamatan.”

Tatapan Kristus yang mengalu-alukan 
“Yesus,” lanjut Sri Paus, “sepanjang hidup-
Nya” menerima tatapan ramah daripada Tu-
han “terhadap yang paling lemah, yang men-
derita, dan yang terabai.”

“Pandangan Yesus yang menyambut dan 
mengalu-alukan ini juga mengundang kita 
untuk menjadi Gereja yang mengalu-alukan” 
dan memanggil kita “untuk bertemu satu 
sama lain tanpa rasa takut,” kata Sri Paus.

“Dalam dialog sinode, dalam ‘perjalanan 
Roh Kudus’ yang indah ini yang kita lakukan 
bersama sebagai umat Tuhan kita boleh ber-
tumbuh dalam perpaduan dan persahabatan 
dengan Tuhan untuk melihat cabaran hari ini 
bersama-Nya.” 

Mengikuti jejak Santo Fransiskus
Sempena Pesta Sto Fransiskus, Bapa Suci 
kemudian menjemput umat Tuhan untuk  

mengikuti jejak Sto Fransiskus.
Mengingati panggilan Yesus kepada Sto 

Fransiskus  untuk “Pergi dan perbaiki Gereja-
Ku”, Sri Paus mengatakan, “Sinode berfungsi 
untuk mengingatkan kita tentang ini: Ibu kita 
iaitu Gereja sentiasa memerlukan pengudusan 
dan dia menjemput orang yang beriman untuk 
mengambil hanya senjata Injil iaitu kerenda-
han hati dan persatuan, doa dan amal kasih.” 

Mengakhiri homilinya, Sri Paus Fransis-
kus sekali lagi menegaskan bahawa Sinode 
“bukan perhimpunan politik, tetapi sebuah 
pertemuan dalam Roh; bukan parlimen         
terpolarisasi, tetapi tempat rahmat dan perse-
kutuan.”

“Roh Kudus,” katanya, “sering menghan-
curkan jangkaan kita untuk mencipta sesuatu 
yang baru yang melebihi ramalan dan negatif 
kita.” 

Maka, Sri Paus mengajak, “Marilah kita 
membuka diri kepada-Nya, protagonis, Roh 
Kudus. Dan marilah kita berjalan bersama-
Nya, dalam kepercayaan dan dengan sukac-
ita.”  — media Vatikan 
Gambar: Sri Paus Fransiskus memimpin Pem-
bukaan Sinode Para Uskup di Dataran Basilika 
Santo Petrus, Vatikan, Rabu, Oktober 4, 2023. 
(Media Vatikan)

Ayuh! Berjalan 
bersama Roh Kudus 



Kesunyian moral
Ahli psikologi Harvard Robert 

Coles, dalam menggambar-
kan mistik Perancis Simone Weil, 
pernah mencadangkan bahawa 
apa yang dia alami dan apa yang 
memotivasikan hidupnya adalah 
kesunyian moralnya. Apakah itu? 

Kesunyian moral ialah apa 
yang kita alami apabila kita sakit 
dalam hal yang berkaitan dengan 
moral iaitu, untuk pasangan jiwa, 
untuk seseorang yang bertemu 
dengan kita, memahami, dan 
menghormati semua yang paling 
dalam dan paling berharga dalam 
diri kita. Kita kesepian dengan 
cara yang berbeza. 

Kita berasa gelisah walaupun 
sedang dalam perhubungan 
akrab, dan kita merasakan rindu 
untuk sebuah rumah yang tidak 
pernah kita temui. 

Terdapat kesunyian, kegelisah-
an, kepedihan, kerinduan, kerin-
duan, selera, gugup, nostalgia, 
keabadian dalam diri kita yang 
tidak pernah dapat dipenuhi.   
Lebih-lebih lagi, penyakit ini ter-
letak di tengah-tengah pengala-
man kita. 

Kita bukanlah orang yang ten-
ang yang kadang-kadang menjadi 
resah, orang tenang yang kadang-
kadang mengalami kegelisahan, 
atau orang yang berpuas hati teta-
pi kadang-kadang kecewa. 

Sebaliknya kita adalah makh-
luk yang gelisah, yang kadang-
kadang mencari ketenangan, 
orang yang gelisah yang kadang-
kadang mencari keheningan, dan 
lelaki dan wanita yang tidak ber-
puas hati, yang kadang-kadang 

mendapat kepuasan. 
Dan, di antara semua kerinduan 

ini, ada satu lebih mendalam ber-
banding daripada yang lain. 

Apa yang akhirnya kita dam-
bakan di atas segala-galanya 
ialah hubung kait moral, untuk 
pasangan jiwa, untuk seseorang 
yang diharapkan dapat ditemui di 
lubuk jiwa kita, untuk seseorang 
yang menghormati semua yang 
paling berharga dalam diri kita. 
Lebih daripada kita mendam-
bakan seseorang untuk tidur den-
gan seksual, kita mendambakan 
seseorang untuk tidur dengan 
cara ini, secara moral. 

Apakah maksud ini? Ia mung-
kin dapat diungkapkan dengan 
cara ini: Setiap daripada kita 
mempunyai ingatan gelap yang 
pernah disentuh dan dibelai oleh 
tangan yang jauh lebih lembut 
daripada tangan kita sendiri. 

Belaian itu telah meninggalkan 
tanda kekal, kesan mendalam 
pada diri kita tentang cinta yang 
begitu lembut, baik, dan murni 
namun ingatan itu adalah kabur, 
umpama kita pernah mengala-
minya. 

Ada mitos lama yang memberi-
tahu kita bahawa sebelum kita 
dilahirkan, Tuhan telah terlebih 
dahulu mencium jiwa kita dan 
ketika kita menjalani kehidupan, 
ingatan ini kekal tetapi kabur. 

Melalui intuisi hati, kita dapat 
merasakan, ciuman dan rangku-
lan dari Tuhan serta segala-
galanya yang berkaitan, begitu 
murni, lembut, tanpa syarat dan 
tidak terbatas.  

Memori bawah sedar bahawa 
kita pernah disentuh dan dibelai 
oleh Tuhan mencipta tempat yang 
paling dalam di dalam diri kita, 
tempat di mana kita menyimpan 
semua yang paling berharga dan 
suci bagi kita. 

Apabila kita mengatakan baha-
wa sesuatu “memang benar”, apa 
yang sebenarnya kita katakan 
ialah ia menghormati tempat 
yang dalam di dalam hati kita, 
bahawa ia bertepatan dengan 
kebenaran yang mendalam, 
kelembutan, dan kesucian yang 
telah kita alami.  

Dari tempat ini, ia mengeluar-
kan semua yang paling dalam dan 
paling benar dalam diri kita — 
kedua-dua ciuman dan air mata 
kita. 

Secara paradoks ini adalah 
tempat yang paling kita jaga dari-
pada orang lain, walaupun ia 
adalah tempat yang paling kita 

ingini seseorang masuk, dengan 
syarat kemasukan itu menghor-
mati kesucian, kelembutan, dan 
tanpa syarat dari belaian asal 
Tuhan yang membentuk rongga 
lembut itu dalam tempat pertama. 

Ini adalah tempat keintiman 
yang mendalam dan kesunyian 
yang mendalam, tempat di mana 
kita sangat polos, dan di mana 
bait-bait kudus dalam diri kita 
telah dianiaya, menjadi rosak aki-
bat kita bertindak melawan 
kebenaran. 

Ini adalah pusat moral kita dan 
keperitan yang kita rasakan di 
sana, sesuai dipanggil kesunyian 
moral. 

Di sinilah kita mendambakan 
pasangan jiwa. Kadang-kadang 
kerinduan itu melekat pada orang 
tertentu, dan ketetapan itu boleh 
menjadi sangat obsesif sehingga 
kita kehilangan semua kebebasan 
emosi. 

Selain itu, kita boleh membuat 
kesimpulan, seperti juga budaya 
kita, bahawa ini pada akarnya 
kerinduan untuk kesatuan seksu-
al. 

Terdapat beberapa kebenaran 
dalam hal itu, walaupun ia berat 
sebelah. 

Kesatuan seksual, dalam ben-
tuknya yang sebenar, sememang-
nya merupakan penyempurnaan 
“satu daging” yang ditetapkan 
oleh Pencipta selepas kutukan 
kesunyian — “tidak baik untuk 
lelaki itu bersendirian.” 

Di luar penyatuan seksual, 
pada akhirnya, seseorang itu sen-
tiasa bersendirian, tunggal, ter-

pisah, terputus dan minoriti. 
Tetapi, akhirnya, kesepian pada 

tahap yang seks sahaja tidak 
dapat memuaskan hati. 

Lebih mendalam lagi daripada 
kita mendambakan pasangan sek-
sual, kita mendambakan pertalian 
moral. 

Kerinduan kita yang paling 
dalam adalah untuk pasangan 
tidur dengan moral bukan seksual 
melainkan semangat persaudara-
an, pasangan jiwa dalam maksud 
sebenar frasa itu. 

Persahabatan yang hebat dan 
p e r k a h w i n a n  y a n g  h e b a t     
selalunya mempunyai akar terten-
tu iaitu  pertalian moral yang 
mendalam. 

Orang-orang dalam perhubun-
gan ini adalah “kekasih” dalam 
erti kata yang mendalam kerana 
mereka tidur sesama sendiri pada 
tahap yang mendalam itu, tanpa 
mengira sama ada terdapat     
kesatuan seksual atau tidak. 

Pada tahap perasaan, cinta jenis 
ini dialami sebagai “pulang ke 
rumah” yang selesa, selamat dan 
nyaman. 

Therese dari Lisieux pernah 
menyatakan bahawa, sebagai 
manusia, kita adalah “orang ter-
buang di hati” dan kita hanya 
boleh mengatasinya dengan mem-
punyai perhubungan moral antara 
satu sama lain, iaitu, melalui tidur 
sesama sendiri, bukan tidur seksu-
al sebaliknya  dalam amal, kegem-
biraan, kedamaian, kesabaran, 
kebaikan, sabar, dan iman.— 
Hakcipta Terpelihara 1999-2023 
@ Fr Ron Rolheiser 

Bayangkan  j ika  anda    
mengadakan suatu pesta 
besar-besaran misalnya 

perkahwinan anak anda atau 
ulang tahun perkahwinan anda 
yang ke-25, 50 atau 60 tahun, 
dengan menjemput saudara 
mara, sahabat handai dan orang-
orang kenamaan yang rapat den-
gan anda namun tidak ada satu 
pun yang sudi hadir atas alasan 
yang pelbagai pula. Bagaimana 
perasaan anda? Marah, geram, 
dendam, benci …?

Bayangan yang mungkin anda 
alami itu, juga dialami oleh sang 
raja dalam perumpamaan Injil 
hari ini. 

Walaupun kisah perumpamaan 
tersebut dibesar-besarkan namun 
ia merupakan suatu gambaran 
tentang kerajaan.

Bahawa kerajaan Tuhan itu 
ditawarkan dalam bentuk jempu-
tan kepada semua orang tanpa 
syarat tanpa sempadan. 

Tetapi sering kali kita tidak 
mempedulikannya atau menang-
gapinya secara sambil lewa den-
gan pelbagai alasan yang nam-
paknya meyakinkan. 

Injil hari ini menjelaskan dua 
alasan pokok yang sering kita 
gunakan untuk menolak jempu-
tan tersebut:

Pertama, kerana kesibukan 

mengurus ladang dan perniagaan. 
Alasan ini didasari oleh semangat 
kebendaan dan mengumpulkan 
kekayaan duniawi. 

Rupa-rupanya jika kita terlalu 
terikat hanya pada keinginan 
untuk kaya sahaja maka kita 
sering lupa akan campur tangan 
Tuhan di dalam hidup kita.

Kedua, kerana baru kahwin. 
Alasan ini sebenarnya berdasar-
kan keinginan mahu mengejar 
kenikmatan. Kenikmatan yang 
pelbagai — seks, makan, minum, 
berpesta-pora.

Tidak semua kenikmatan itu 
tidak baik, namun ia menjadi 
tidak baik jika ianya menjadi 
penghalang bagi kita untuk 
menyahut jemputan Tuhan misal-
nya untuk menghadiri pesta 
Ekaristi pada setiap hari Ahad 
dan har i -har i  besar  yang       
dirayakan oleh Gereja.

Alasan-alasan tersebut di atas 
biasanya kita gunakan dengan 
kata-kata yang halus dan seakan-
akan masuk akal pula demi untuk 
menolak jemputan Tuhan.

Kalau kita mahu menjawab 
jemputan itu pun sering dengan 
pakaian yang tidak sesuai dengan 
pesta. 

Ini bererti, walaupun kita 
semua dijemput namun sikap dan 
penampilan kita perlu sesuai den-

gan peraturan yang ada.
Pada zaman kita sekarang ini 

pun jika ada orang yang hanya 
pakai cawat dan wanita yang 
hanya memakai pakaian mandi 
tidak akan diterima masuk ke 
ruang pesta.

Demikian juga jika yang diun-
dang itu membuat kacau hanya 
kerana baru minum satu atau dua 
gelas minuman keras, dia pasti 
akan disuruh pergi dari situ.

Pesan yang nampaknya men-
jadi tumpuan utama dalam Injil 
tadi mengatakan bahawa kerajaan 
Tuhan yang digambarkan sebagai 
pesta perkahwinan itu adalah ter-
buka untuk semua manusia baik 
yang kaya mahupun yang miskin. 
Perkara ini mempunyai akibat 
bagi kita umat Kristian.

Biasanya kita lebih suka berada 
di tengah-tengah orang berada, 
ada kuasa, berpendidikan dan 
yang beradab di tengah-tengah 
masyarakat — kita kurang selesa 
bersama-sama dengan orang 
miskin, lemah dan yang terping-
gir di dalam masyarakat.

Sering kali di dalam suatu 
Paroki yang dikatakan berkem-
bang pesat, segala kegiatan 
Komuniti Kristian Dasar, kelom-
pok Kitab Suci, Kerasulan 
Wanita,  dan sebagainya, mem-
punyai pemikiran orang-orang 

kelas menengah.
Mereka (sebahagian) seakan-

akan mahu memenuhi keperluan 
orang-orang yang berpendidikan 
atau orang-orang berpengaruh 
sahaja.

Melayani dengan orang-orang 
miskin seringkali dirasakan sukar 
dan kurang selesa, sebab para 
sukare lawan paroki  t idak 
m e n d a p a t  a p a - a p a  h a s i l       
“menguntungkan.”

Sebagai warga bagi sesuatu 
paroki, kita boleh dengan mudah 
terpesong untuk bekerja sama 
hanya dengan orang-orang yang 
terpilih, sesuai dengan selera kita.

Inilah sebabnya mengapa kita 
perlu sentiasa membuat tinjauan 
semula tentang kumpulan-    
kumpulan sasar yang kita layani 
dan hubungi mereka untuk 
memastikan kerajaan Tuhan itu 
betul-betul terbuka bagi semua 
orang.

Di dalam masyarakat pula, kita 

perlu prihatin dan membantu 
orang-orang biasa yang diper-
lakukan secara tidak adil lebih 
daripada pemimpin-pemimpin 
politik kaya yang tidak adil dan 
sebagainya.

Sebenarnya pesan Injil hari ini 
jelas mendorong kita untuk kem-
bali kepada asas. Bahawa kema-
sukan kita ke kerajaan Tuhan 
yang bagaikan pesta perkahwinan 
itu berpaksi pada cinta kasih yang 
menghasilkan buah — mengasihi 
Tuhan dan sesama.

Jika difikirkan perkara ini 
memang tidak mudah. Namun 
Tuhan memberikan kita kuasa 
untuk melakukannya. 

Teladanilah Santo Paulus yang  
mengalami pelbagai rintangan 
untuk mengikuti, masih mampu 
berkata “Aku mempunyai keku- 
atan untuk melakukan apa sahaja 
melalui-Nya, yang telah memberi-
kan aku kekuatan”  (Lih. Fil 4:12-
14,19-20). — santapan rohani

HARI MINGGU BIASA KE-28
TAHUN A

yesaya 25:6-10a;
Filipi 4:12-14.19-20;
injil Matius 22:1-14

Menghias iman dengan doa dan Firman
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Adakah anda 
mempunyai 
persoalan agama, 
Kitab Suci atau 
ajaran Gereja?
Hantarkan 
soalan anda ke:
HERALD
5, Jalan Robertson, 
50150 Kuala 
Lumpur

Tel: 03-2026 8291

Email: 
liza@herald.com.my

Tanya
Jawab

Rahsia dosa dalam Sakramen Pengakuan
Soalan I: Saya pernah menjadi novis dalam 
sebuah kongregasi biarawati. Setiap bulan 
sesudah memberi Sakramen Tobat untuk 
kami para novis,  Paderi yang memberi pen-
gakuan itu akan makan bersama dengan para 
Sister senior. Saya berfikir, mungkinkah pada 
saat itu Paderi menceritakan dosa-dosa kami 
para novis, kepada para Sister senior? — 
Ingin Tahu 

Pertama, dalam pelayanan-Nya mewartakan 
Kerajaan Tuhan dan memberikan kesembuhan, 
Yesus juga memberikan pengampunan atas 
dosa-dosa. 

Kehadiran Yesus yang memberikan pengam-
punan di dunia ini dilanjutkan dalam diri para 
gembala kita, iaitu para paderi. Yesus memper-
cayakan pelayanan Sakramen Rekonsiliasi 
kepada para gembala (Mat 18:18; Yoh 20:23; 2 
Kor 5:18).

Kedua, tidak mungkin paderi yang memberi-
kan Sakramen Rekonsiliasi itu menceritakan 
dosa-dosa si pengaku dosa kepada orang lain, 
sekalipun itu kepada rakan-rakan sejabatan atau 
pada para ketua novisiat.  

Mengapa? Kerana setiap paderi yang melay-
ani pengakuan dosa terikat oleh “rahsia pen-
gakuan”. Ini bererti bahawa setiap paderi yang 
melayani Sakramen Rekonsiliasi terikat kewa-
jiban untuk menjaga rahsia pengakuan itu. 
KHK kan 983 # 1 berkata: “Rahsia sakramental 
tidak dapat diganggu gugat; kerana itu sama 
sekali tidak dibenarkan bahawa bapa pen-
gakuan, dengan kata-kata atau dengan suatu 
cara lain serta atas dasar apa pun, mengkhianati 
peniten sekecil apa pun.”

 Rahsia pengakuan dosa itu mencakupi 
semua dosa, baik ringan mahupun berat. 
Demikian juga termasuk yang harus dirah-
siakan ialah objek dosa, situasi dosa, dan 
semua pengetahuan yang diperoleh serta tentu 
juga jati diri peniten. Inti rahsia pengakuan 
ialah menjaga agar tidak terjadi identifikasi 
antara dosa dan pendosa, ertinya orang tidak 
dapat mengetahui bahawa pendosa tertentu 
melakukan dosa tertentu.

Kerana itu, setiap paderi yang menerima pen-
gakuan dosa, “diwajibkan dengan ancaman 
seksa yang sangat berat, supaya berdiam diri 
secara absolut, menyangkut dosa yang peniten 
sampaikan” dalam pengakuan dosa. 

Selanjutnya, KGK 1467 juga menegaskan 
paderi itu juga tidak boleh merujuk kepada 
pengetahuan yang diketahuinya melalui pen-
gakuan dosa tentang kehidupan peribadi pen-
iten. 

Rahsia pengakuan ini tidak mengenal     
kekecualian, ertinya rahsia itu tidak boleh dibu-
kakan kepada siapa pun, baik pimpinan biara 
mahupun orang tua dari si pentobat, termasuk 
juga kepada Uskup sekalipun. 

Juga di bawah ancaman yang dapat memba-
hayakan hidup paderi yang bersangkutan (mis-
alnya, diancam akan dibunuh dengan ditem-
bak), rahsia pengakuan tetap tidak boleh dibo-
corkan. Di hadapan pengadilan sivil sekalipun, 
paderi itu dibenarkan jika mengatakan, bahawa 
dia tidak mengetahui apa-apa, sebagai seorang 
peribadi, meskipun sebagai seorang pelayan 
sakramen, dia mengetahui dosa yang  telah 
diakukan.

Rahsia pengakuan ini dinamakan “meterai 

sakramental” kerana apa yang dipercayakan 
oleh peniten kepada paderi, tinggal “termeterai 
oleh sakramen“. 

Pembocoran rahsia pengakuan merupakan 
sebuah dosa. 

Hanya Bapa Suci, atau utusan Bapa Suci, 
yang boleh memberikan pengampunan dosa 
ini. Ketatnya peraturan tentang rahsia pen-
gakuan ini menunjukkan keseriusan Gereja, 
untuk memberikan rasa aman dan selamat 
kepada semua orang yang mengaku dosa.

Soalan II: Apakah ibadat tobat pada awal 
Misa boleh memberi pengampunan dosa? 
Jika ya, mengapa kita masih harus memohon 
pengampunan melalui Sakramen Tobat? Jika 
mengaku dosa tanpa sempat mendapatkan 
nasihat, apakah Sakramen Tobat itu sah? — 
NN

Pertama, ibadat tobat pada awal misa juga 
memberikan pengampunan, tetapi hanya atas 
dosa-dosa ringan. Dosa-dosa yang berat tak 
dapat diampuni melalui ibadat tobat itu. Hanya 
melalui Sakramen Rekonsiliasi, dosa-doa berat 
dapat mendapatkan pengampunannya.

Kedua, nasihat tidak termasuk dalam materia 
dari Sakramen Rekonsiliasi. Ertinya, tanpa 
nas iha t  pun ,  pe laksanaan  Sakramen 
Rekonsiliasi sudah sah. Materia Sakramen 
Rekonsiliasi ialah penyesalan, pengakuan, dan 
silih. 

Formanya ialah doa pengampunan atau 
absolusi. Sakramen Rekonsiliasi terjadi secara 
sah ketika materia dilengkapi dengan forma. 
—Fr Dr Petrus Maria Handoko CM, hidup-
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TAMBUNAN: Sempena Ulang Tahun Paroki 
St Theresa yang ke-104, Uskup Cornelius 
Piong mengingati para paderi, ahli-ahli Maj-
lis Pastoral Paroki dan umat awam yang telah 
menyebarkan Khabar Gembira di Tambunan 
lebih satu abad ini.

Prelatus itu menyebut nama-nama paderi 
awal misalnya Fr Connelly (1964) dan Fr John 
Quin (1979) yang banyak menyumbang jasa 
dalam memperkenalkan Kristus di daerah 
Tambunan.

“Mereka sungguh-sungguh berjasa dalam 
penyebaran Injil di daerah ini. Semoga se-
mangat penginjilan dan pelayanan mereka 
diteruskan oleh umat tempatan,” ucap Uskup 
Cornelius.

Perayaan Ekaristi dipimpin oleh Uskup Cor-
nelius Piong dan dibantu oleh tiga orang pade-
ri iaitu Fr Rudolf Joanes, Fr Harry Dorisoh dan 
Fr Rudolf De Acquaviva CSE pada September 
30, di Gereja St Theresa. 

Selain Ulang Tahun Paroki Tambunan ke-
104, umat Katolik Tambunan juga menyaksi-

kan Upacara penerimaan Sakramen Krisma, 
Pelancaran PROTEC (Lindungi Bumi Kita, 
Lindungi Anak-anak kita) peringkat paroki 
St Theresa dan Ulang Tahun pentahbisan 
imamat kali ke lapan Fr Harry serta Ulang 
Tahun ke tujuh audio Kopi Rohani, milik 
Keuskupan Keningau. 

Semoga ini bukan terakhir kamu memasuki 
Gereja kerana menganggap kamu sudah me-
nerima semua Sakramen Inisiasi.  
 Semasa menyampaikan ucapannya, Uskup 
Cornelius Piong menekankan tiga hal 
yang perlu sentiasa diamalkan oleh umat         
Katolik iaitu: 

1. Penyembahan terhadap Tuhan: Datanglah 
kepada Tuhan setiap hari dan menghadiri 
Misa hari Minggu.
2. Pemantapan iman: Kita dalam proses 
pembangunan iman. Gunakan kemudahan 
hari ini untuk membaca, dengar, renung, 
share Sabda Tuhan. 
3. Tanggungjawab sosial sesama kita dan 
alam ciptaan Tuhan. 
Paderi Paroki St Theresa, Fr Rudolf Joanes 

dalam ucapannya berpesan kepada para kris-
mawan, “Semoga ini bukan kali terakhir anda 
memasuki Gereja kerana menganggap telah 
lengkap menerima Sakramen Inisiasi. Selepas 
ini, anda perlu berdoa apa pelayanan yang   
sesuai dengan bakat anda kerana Gereja sen-
tiasa memerlukan tenaga, semangat dan perto-
longan kaum muda.”

Fr Rudolf juga mengumumkan bahawa Fr 
Rudolf Aqua de Viva akan melayani di Balik 
Pulau di Keuskupan Pulau Pinang bagi mem-
bantu komuniti Sister Putri Karmel yang   me-
layani umat Sabah dan Sarawak di sana. 

St Theresa Tambunan 
sambut ulang tahun ke-104

St Theresa Tambunan melancarkan kempen PROTEC sempena Ulang Tahun Paroki ke-104. 

KUALA LUMPUR: 32 Orang Asli dari 
Pahang telah dipelawa oleh Pelayanan 
Orang Miskin dan Orang Asli iaitu sebuah 
pelayanan di bawah Pejabat Pembangunan 
Insan Keuskupan Agung Kuala Lumpur 
untuk ‘makan angin’ di Kuala Lumpur. 

Kebanyakan Orang Asli ini pertama kali 
menjejakkan kaki di Kuala Lumpur. Mere-
ka kelihatan teruja khususnya empat orang 
remaja Orang Asli yang berusia 14 tahun. 

Setibanya di Pusat Pastoral Keuskupan 
Agung, mereka menyertai makan malam, 
menonton filem serta bermain beberapa 
permainan menarik.

Pada keesokkan harinya, mereka 
dibawa melawat ke premis APC dan Ger-
eja St Anthony kemudian melawat Zoo 
Negara. 

Sebelum kembali ke Pahang, para 
Orang Asli ini dijamu dengan makan   

Masa berkualiti bersama 
komunti Orang Asli 

Nerf Battle, salah satu aktiviti menarik bersama kanak-kanak dan dewasa Orang Asli.
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Sahabat kecil Yesus
Lengkapkan kod rahsia di bawah untuk 

membaca pesan Yesus. 

Lengkapkan empat Injil yang terdapat dalam 
Kitab Suci. Lakukan aktiviti ini bersama keluarga. 

Cari LAPAN perbezaan pada gambar di atas 

Hello adik-adik,

Adik-adik, Injil pada 
hari Minggu Biasa ke-
28, mengisahkan tentang 
raja yang mengundang 
para tetamu untuk datang 
ke majlis ke perjamuan 
perkahwinan anaknya. 
Tetapi tetamu-tetamu 

itu tidak mahu datang dan 
memberi alasan sibuk. 
Malah mereka juga bersi-
kap kejam dan membunuh 
utusan-utusan raja.
Raja menjadi murka lalu 

menghukum orang-orang 
yang membunuh para utu-
san dan membakar kota 
mereka. 
Kemudian raja meminta 

para utusan untuk men-
jemput sesiapa sahaja yang 
mereka temui. 
Ramai yang datang se-

hingga dewan perkahwinan 
penuh. Tetapi apabila raja 
tiba, dia kesal kerana 
tetamu yang datang tidak 
mengenakan pakaian pesta. 
Adik-adik, perumpamaan 

ini mengingatkan kita agar 
‘menghias’ iman kita dengan 
ketaatan dan keyakinan 
dalam mengikuti Dia. 
Dan, dalam kesibukan 

kita setiap hari, jangan 
lupa luangkan waktu un-
tuk berdoa dan membaca    
Firman-Nya.

Salam sayang
Antie Melly

Mari mencari jalan untuk 
sampai ke perjamuan tuhan. 

Perumpamaan tentang perjamuan 
kahwin. (Mat 22: 1-14) 

Mari 
Mewarna
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PAPAR, Sabah: Seramai 150 be-
lia menyertai Eco Youth Camp 
yang dianjurkan oleh Eco Out-
reach Team dengan kerjasama 
tiga Komisi Keharmonian Alam 
Ciptaan di Sabah serta  disokong 
penuh oleh Komisi Episkopal un-
tuk Keadilan Ciptaan bagi  Malay-
sia, Singapura dan Brunei.

Bertempat di Pusat Retret FSIC, Pace 
Bene, para peserta  menyahut seruan un-
tuk mendengar tangisan bumi dan orang 
miskin melalui program ini. 

Objektif Eco Youth Camp ini disesuaikan 
dengan Kempen Mengurangi Pelepasan 
Karbon Malaysia yang dilancarkan oleh 
(ECCJ-MSB) pada September 1 lalu.

Uskup Agung John Wong memimpin 
Misa pembukaan sekaligus pelancaran 
Kempen Lindungi Bumi, Lindungi Anak-
Anak Kita (PROTEC) Tahun Keempat.

Di penghujung Misa, Uskup Agung 
John dalam ucapannya berterima kasih 
kepada para peserta kerana hadir dan 
berharap agar selepas program itu, kaum 
muda dapat menjadi pejuang-pejuang 
alam sekitar.

Selepas Misa, para peserta menon-
ton filem ‘The Letter’, yang mengisahkan 
perjalanan pejuang-pejuang alam sekitar 
dari seluruh dunia untuk berdialog den-
gan Bapa Suci Paus Fransiskus di Roma. 
Sesi ini diakhiri dengan renungan dari-
pada para peserta.

Program pada  hari kedua diisi den-
gan beberapa siri ceramah tentang alam 
sekitar dan hubung kaitnya dengan Ger-
eja melalui ensiklik Laudato Si' karangan 
Bapa Suci Fransiskus. 

Sesi bersama Prof. Dr. Felix Tongkul tel-
ah membuka mata para peserta dengan 
kecemasan iklim yang semakin serius di 
dunia,

Salah satu sesi,  yang melibatkan Badan 
Bukan Kerajaan yang dikenali sebagai 
TAME Centre menjelaskan kepada peser-
ta tentang kebolehpasaran bahan-bahan 
yang boleh dikitar semua dan dijadikan 

benda yang baharu.
 Dr. Susan Pudin, Ketua Sektor Peran-

cangan Jabatan Perlindungan Alam Seki-
tar Negeri Sabah dalam sesinya menje-
laskan peranan Kerajaan dalam menjaga 
alam sekitar dan badan-badan kerajaan 
yang boleh diakses oleh orang awam.  

Eco Night diadakan pada sebelah 
malam, dimeriahkan dengan persemba-
han-persembahan daripada setiap kum-
pulan yang bertemakan "Let Justice and 
Peace Flow" selaras dengan tema Musim 
Penciptaan 2023 di peringkat global. 

Pada hari terakhir, para peserta sekali 
diberikan Pendidikan Ekologi secara prak-
tikal melalui Eco Outreach Mission di 
mana pihak penganjur telah menyedia-
kan 10 stesen untuk dilawati.

Antara stesen itu ialah mengasing-
kan sisa pepejal mengikut warna tong 
sampah, cara-cara membuat baja kom-
pos, cara-cara untuk membuat lilin 
daripada minyak masak terpakai serta 
mengenalpasti tumbuh-tumbuhan yang 
mempunyai nilai perubatan. 

Pada akhir program, semua peserta 
tekad untuk menjadi  Eco Warrior: 

Chloe Leonora Petrus, 15, dari paroki St 
Michael Penampang menyatakan masih 
ada harapan untuk menyelamatkan bumi 
kita.

Eco Youth mendorong saya untuk ke-
luar daripada zon selasa dan mengambil 
tanggungjawab menjaga bumi kita untuk 
generasi yang akan datang!" kata Chloe. 

Peserta dari Keuskupan Sandakan, Ni-
gel Abraham Guntingan berharap agar 
semua belia dalam bermula dari langkah 
kecil untuk memelihara alam. 

Selepas hadir Kem Eco Youth, Lus Clari-
ta George tekad untuk membawa keluar-
ga dan rakan-rakan mengubah cara hidup  
dan mengambil peduli akan bumi yang 
sedang tenat akibat pencemaran serta 
pencerobohan manusia. 

"Belia merupakan harapan generasi 
hadapan yang mampu membawa pe-
rubahan kepada dunia. Kalau kita tidak 
bertindak sekarang, dunia akan terus me-
nangis dan membawa kesan buruk terha-
dap manusia," kata  Ceron Ezra Yangun, 
Presiden Catholic Student Group (CSG) 
dari Kampus Universiti Malaysia Sabah 
(UMS). — Darius Mariusius

Salah satu sesi tentang kebolehpasaran bahan-bahan yang boleh dikitar semua dan 
dijadikan benda yang baharu.

ROMA: Negara Brazil, Nigeria dan Vietnam meru-
pakan antara negara yang menghadiri edisi ketiga 
program latihan "Faith Communication in the Digi-
tal World", yang dianjurkan oleh Dikasteri untuk 
Komunikasi.

Pada petang Sabtu, para komunikator muda 
ini datang ke Dataran St. Peter untuk mengambil 
bahagian dalam Vigil Doa Ekumenikal pra-sinodal 
#Together2023. 

Acara ini dianjurkan oleh sekitar lima puluh 
kelompok gereja dari pelbagai denominasi, ko-
muniti Taizé dan bekerja sama dengan Sekretariat 
Sinode; Dikasteri untuk Persatuan Umat Kristiani 
dan Awam, Keluarga, dan Kehidupan; dan Vikariat 
Roma.

Sehari sebelum itu, mereka berkesempatan ber-
temu dengan para peserta Sinode, termasuk Rela-
tor Umum, Kardinal Jean-Claude Hollerich. 

Pada keesokan harinya, selepas doa pagi, mere-
ka menghadiri pelbagai bengkel di lokasi-lokasi 
berlainan di pusat kota Roma.

Kemudian pada hari petang, mereka mengada-
kan pertemuan di Basilika Agung St Yohanes Lat-
eran. 

Di Basilika Agung, mereka berdoa bersama se-
belum melakukan ziarah berjalan kaki dari Lateran 
ke Dataran Santo Petrus untuk mereka mengambil 
bahagian dalam Vigil Doa Ekumenikal. 

“Berjalan bersama” sepanjang enam kilometer 
ini mengingatkan mereka tentang gagasan sino-
daliti, kerana kata Yunani “synodos” berkaitan 
dengan istilah “syn”, yang bermaksud “dengan” 
dan “hodos” yang bererti "jalan"  dan berfungsi 
sebagai simbol kuat komitmen peserta terhadap 
kebersamaan.

Bagi Tâm Bùi, seorang sukarelawan di Pejabat 
Akhbar Keuskupan Agung Saigon, Vietnam, pe-
luang menyertai perhimpunan itu dapat mem-
bantunya bertukar-tukar maklumat mengenai 
komunikasi, liturgi, belia, dan topik lain untuk 
mengukuhkan persefahaman bersama.

Mengenai pengalamannya menghadiri Vigil Doa 
Ekumenikal ‘Bersama 2023’, beliau pernah men-
ganjurkan acara serupa di keuskupannya yang 
sangat berkesan untuk menyemai keharmonian 
antara Gereja. — media Vatikan 

Komunikator muda pel-
bagai dunia 

bertemu di Roma 

Peserta #Together2023 berpeluang bergambar bersama 
Sri Paus Fransiskus. 

Eco Warriors perjuangkan 
isu-isu alam ciptaan Tuhan

Berita Belia dari Luar Negara 



TAKHTA SUCI: Sri Paus Fransis-
kus mengingatkan Sidang Sinode 
bahawa Roh Kudus adalah pro-
tagonis Sinode dan menyerukan 
agar kita mengekspresikan diri 
dengan bebas, sambil mendengar 
dengan hormat semua orang.

Bapa Suci berkata demikian 
semasa berucap pada pembukaan 
Sidang Umum Biasa XVI Sinode 
tentang Sinodaliti pada Oktober 4 
di Vatikan.

“Tokoh utama Sinode bukan-
lah kita, sebaliknya Roh Kudus,” 
kata Sri Paus Fransiskus, seraya 
menegaskan bahawa jika Roh 
Kudus yang memimpin, maka itu 
adalah sinode yang baik, dan jika 

bukan Roh Kudus, maka “tidak 
demikian.”

Sidang Umum Biasa Sinode 
Para Uskup ke-16 dianjurkan 
dalam dua sesi: sesi pertama 
pada Oktober 4-29 2023, dan sesi   
kedua pada Oktober 2024.

Bapa Suci mengakui bahawa 
Gereja tidak selalu bersedia un-
tuk mengadakan perbualan ro-
hani ini, tetapi ia telah menjadi 
lebih dan semakin penting kepa-
da uskup dunia serta umat Tuhan, 
untuk bercakap tentang sinodaliti.

“Tidak mudah, tetapi ia adalah 
indah sekali,” katanya.

Sangti Papa mengingatkan Si-
dang bahawa Roh Kudus adalah 

“protagonis kehidupan Gereja” 
yang “memimpin Gereja maju,” 
dan bersifat “keibuan.”

“Roh Kudus,” katanya, “mem-
impin tangan kita dan menghibur 
kita.”

Bapa Suci menyeru bagi usaha  
menuju “harmoni,” dan mene-
kankan bahawa harmoni pasti 
akan memberikan ruang bagi 
“nuansa” untuk didengar dan di-
hormati. 

Prelatus itu menyarankan baha-
wa untuk menjalani Sinode, kita 
harus berharmoni dengan pel-
bagai “nuansa” atau perbezaan 
kerana  “tanpa nuansa, maka itu 
bukanlah Sinode.”

Dilakukan oleh Roh Kudus, 
bukan kita
“Kekhususan,” katanya, “perlu 
dimasukkan ke dalam Gereja,” 
seraya menekankan “hal ini perlu 
dilakukan oleh Roh Kudus, bukan 
kita.”

Uskup Roma itu juga memper-
ingatkan bahawa Sinode “bukan-
lah parlimen atau pertemuan un-
tuk pelayanan pastoral Gereja.”

Sambil memuji para jurna-
lis atas karya-karya baik yang 
mereka lakukan, Sri Paus Fransis-
kus kesal  kerana kadang-kadang 
media terlalu fokus pada isu-isu 
tertentu. Bapa Suci menyeru para 
jurnalis ini agar menyebarkan 

keutamaan Gereja iaitu “menden-
gar.”

Sebelum ucapan Sri Paus, Patri-
ark Katolik Koptik Ibrahim Isaac 
Sedrak dari Alexandria, Mesir, 
menekankan bagaimana Tuhan 
terus menunjukkan kasih-Nya ke-
pada Gereja dan telah mengilhami 
Sinode.

Patriark Sedrak mengakui baha-
wa proses sinode ini tidak mudah. 

“Kerana itu biarlah Kristus 
menjadi penuntun sinode ini. 
Biarkan Dia menjadi Alfa dan 
Omega dalam perbincangan, bi-
arkan Dia menjadi cahaya yang 
menerangi perbicaraan kita!” — 
media Vatikan  

Protagonis Sidang 
Umum Sinode 
ialah Roh Kudus 

ROMA: Usaha dan reaksi kita 
terhadap krisis alam masih tidak 
memadai, kata Sri Paus Fransiskus 
yang telah menerbitkan Seruan Ap-
ostolik Laudete Deum pada Okto-
ber 4 di Vatikan.

Laudete Deum atau ‘Puji Tuhan’ 
adalah tajuk  Seruan Apostolik 
tersebut menyatakan ketika ma-
nusia mengaku mengambil tem-
pat Tuhan, mereka telah menjadi 
musuh terburuk bagi diri mereka 
sendiri.

Dokumen ini merupakan kelan-
jutan dari ensiklik Laudato Si ta-
hun 2015. Cakupan Laudete Deum 
adalah lebih luas, mempunyai 
enam bab dan 73 perenggan.

Menerusi Laudete Deum, Sri 
Paus Fransiskus berusaha mem-
perjelas dokumen sebelumnya 
tentang ekologi integral, sekaligus           
menyuarakan peringatan, dan se-
ruan agar manusia  saling bertang-

gung jawab, dalam menghadapi 
darurat iklim.

Secara khusus, Seruan Aposto-
lik ini akan dibicarakan sempena  
COP28, yang akan diadakan di 
Dubai pada akhir November. 

Bapa Suci menulis, “Seiring ber-
jalannya waktu, saya menyedari 
bahawa tindak balas kita terhadap 
alam ciptaan masih belum mema-
dai, sedangkan planet tempat kita 
hidup sedang rosak dan mungkin 
mendekati titik kemusnahan. ” 

“Dan tidak dapat dinafikan ba-
hawa kesan perubahan iklim akan 
semakin merugikan kehidupan dan 
banyak keluarga.”  

Sri Paus Fransiskus meminta kita 
untuk menghentikan “ejekan tidak 
bertanggungjawab yang mengemu-
kakan isu ini sebagai tidak  penting 
dan sering dicemuh sebagai sesuatu 
yang ekologi semata-mata. 

“Mari kita akhirnya mengakui 

bahawa ia adalah masalah manusia 
dan sosial di mana-mana pering-
kat. Atas sebab ini, ia memerlukan 
penglibatan di pihak semua.” — 
media Vatikan

VATIKAN: Dalam semangat per-
satuan dan refleksi, Perhimpunan 
Umum pertama Sinode Para Uskup 
dimulakan pada hari Rabu, Oktober 
4 yang menyiapkan panggung bagi 
perjalanan menuju Gereja yang 
lebih sinodal. 

‘Modul’ atau bahagian pertama 
dari pertemuan ini yang berlanjutan 
selama beberapa hari, bertujuan un-

tuk memberikan pemahaman kom-
prehensif tentang Gereja Sinodal 
sebagai sebuah pengalaman inte-
gral serta dasar perbincangan dalam 
modul-modul sepanjang Sidang.

Kardinal Jean-Claude Hollerich, 
Relator Umum, menekankan men-
yamakan kepentingan modul awal 
itu sebagai senaman pemanasan, 
yang penting untuk menyelaraskan 

peserta dengan metodologi sinode 
serta memandu perbincangan 
mereka sepanjang acara. 

Selain itu, modul ini berfungsi 
sebagai landasan untuk memban-
gun modul-modul masa depan.

Kardinal Hollerich menjelaskan 
keseimbangan yang diperlukan 
antara mempertahankan gambaran 
umum dan mengidentifikasi lang-
kah-langkah praktikal.

 Beliau merujuk pada Instrumen-
tum laboris, dokumen panduan un-
tuk acara tersebut, yang menekan-
kan perlunya keseimbangan ini. 

Katanya, “Komitmen kita se-
masa dalam Sidang adalah untuk 
mempertahankan keseimbangan 
dinamika iaitu  agar gambaran 
umum tidak lari daripada tajuk 
dan mengenal pasti kaedah-kae-
dah yang boleh dicapai bersama. 
— media Vatikan 

Gereja Sinodal sebagai sebuah pengalaman integral 

KOTA VATIKAN: Semasa acara 
doa ekumenis menjelang Sidang 
Umum Sinode, Sri Paus Fransis-
kus mengatakan bahawa kebenaran 
“tidak memerlukan seruan nyaring 
untuk mencapai hati orang-orang.”

Sri Paus Fransiskus berucap di 
hadapan ribuan penziarah yang 
berkumpul di Dataran Santo Petrus 
untuk acara doa ekumenis.

Umat beriman – yang datang dari 
pelbagai denominasi, dan termasuk 
para pemimpin Gereja-gereja Kris-
tian – berhimpun pada September 
30 lalu, untuk mempercayakan per-
jalanan Sidang Umum Sinode ke-
pada Roh Kudus.

Dalam pidatonya, yang disam-
paikan menjelang akhir acara, Paus 
Fransiskus merenungkan topik ke-
heningan, dan secara khusus mene-
kankan tiga nilai yang dianuti umat 
Kristiani saat ini.

Diam dan suara Tuhan
“Keheningan terletak pada awal dan 
akhir keberadaan Kristus di dunia. 
Sang Firman, Sabda Bapa, menjadi 
‘hening’ di palungan dan di kayu 
salib, pada malam Kelahiran dan 
malam Sengsara-Nya.”

“Sesungguhnya, Tuhan lebih me-
milih keheningan daripada “berte-
riak, bergosip, dan kebisingan”. Ke-
tika Dia menampakkan diri kepada 
Nabi Elia, Tuhan tidak menampak-
kan diri dalam bentuk angin, gempa 
bumi, atau api, namun dalam “suara 

kecil yang tenang”.
Kebenarannya ialah Tuhan tidak 

memerlukan seruan keras untuk 
menjangkau hati manusia.”

Oleh itu, kita sebagai orang beri-
man, perlu “membebaskan diri dari 
begitu banyak kebisingan agar dapat 
mendengar suara-Nya. Kerana  han-
ya dalam keheningan firman-Nya 
bergema.”

Keheningan dan kehidupan Gereja
Bapa Suci kemudian merujuk kepa-
da Kisah Para Rasul bahawa selepas 
ucapan Petrus di Konsili Yerusalem 
“seluruh jemaat tetap diam.”

Hal ini mengingatkan kita bahawa 
“keheningan, dalam komuniti ger-
ejawi, memungkinkan komunikasi 
persaudaraan — hanya ketika kita 
diam untuk mendengarkan orang 
lain kemudian barulah Roh Kudus 
mampu “mengumpulkan pandan-
gan dan pendapat.”

Apatah lagi, keheningan “me-
mungkinkan pemahaman yang se-
jati, melalui sikap mendengar  yang 
penuh perhatian terhadap desahan 
Roh yang terlalu dalam untuk diung-
kapkan dengan kata-kata, 

Oleh itu, Sri Paus Fransiskus 
mendorong semua  yang berkum-
pul di Dataran Sto Petrus agar ber-
mohon kepada Roh Kudus “karu-
nia mendengarkan” kepada para 
peserta Sidang Umum Sinode Para 
Uskup ke-16 pada Oktober 4-29. 
— media Vatikan
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Suasana perbincangan dalam Sidang Umum Sinode ke-16. 

Indahnya makna hening 
dalam vigil doa ekumenis

Tindak balas kita terhadap alam 
belum memadai — Sri Paus Fransiskus 

Krisis iklim memberi kesan buruk 
terhadap golongan miskin. 

Beberapa kanak-kanak semasa doa vigil ekumenis pada September 30 di 
Vatikan. Gambar media Vatikan. 

Sri Paus Fransiskus bersama peserta Sinode.
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Sinode: Hening, 
Dengar Roh Kudus 
Pada ketika ruangan ini ditulis, perhimpunan 

besar yang dinanti-nantikan iaitu Sidang 
Umum Biasa XVI Sinode Para Uskup telahpun  
beberapa hari berlangsung.

Sebelum itu, saya tertarik dengan beberapa 
acara sebelum itu. Pertama, seramai 21 Kardinal 
baru menerima Biretta (topi merah yang dikena-
kan Kardinal) di konsistori pada September 30. 
Dan salah seorang penerima Biretta itu ialah Kar-
dinal Sebastian Francis, dari Malaysia.

Bagi yang belum memahami, Uskup Sebastian 
yang diangkat ke jabatan Kardinal bermakna be-
liau berhak ikut serta dalam konklaf dan memi-
liki hak untuk dipilih sebagai Sri Paus!

Dengan moto episkopal yang dipetik dari doa 
Bapa Kami, Fiat voluntas tua” (Terjadilah ke-
hendakMu), ia memberi inspirasi kepada kita 
bahawa ketaatan kepada Tuhan akan membawa 
sukacita.

Kedua, bagi saya, Vigil Doa Ekumenis di Data-
ran Santo Petrus pada September 30 sangat indah. 
Vigil ini bukan sahaja acara doa tetapi bersama 
Patriark Konstantinopel dan Uskup Agung Can-
terbury serta umat Kristian dari denominasi lain, 
bersama dengan Sri Paus, memohon Roh Kudus 
untuk perhimpunan Sinode serta memperbaiki 
dan memulihkan hubungan antara umat Kristian. 

Ketiga, lanjutan ensiklik Laudato Si’ pada 
tahun 2015 — Laudate Deum yang dirasmi-
kan sempena Pesta Sto Fransiskus menye-
but, “Meskipun ada usaha untuk menyangkal,     
menyembunyikan, mengabaikan masalah ini, 
sedangkan tanda-tanda perubahan iklim sudah 
ada dan semakin ketara. 

Dalam Seruan Apostolik, Laudate Deum, Sri 
Paus Fransiskus mengamati bahawa dalam be-
berapa tahun terakhir kita telah menyaksikan 
fenomena cuaca ekstrem, sering terjadi musim 
atau tempoh panas yang tidak biasa, kekeringan 
dan pelbagai protes lainnya dari bumi.

Bapa Suci menyuarakan peringatan, dan seru-
an untuk saling bertanggung jawab, dalam meng-
hadapi darurat iklim.

Keempat, beberapa hari sebelum konsitori 
dan Sidang Umum Biasa XVI Sinode Para 
Uskup, Dewan Kepausan untuk Perlindungan 
Kanak-kanak menyeru para pemimpin Gereja 
untuk meningkatkan komitmen dan sumber un-
tuk mempromosikan perlindungan khususnya 
kanak-kanak di mana sahaja dan meminta supaya 
isu perlindungan diberi keutamaan dalam Sidang 
Umum Sinode para Uskup ini. 

Topik ini pasti dibicarakan dalam Sinode na-
mun diharapkan, polisi atau buku panduan ten-
tang isu ini tidak hanya tinggal di tangan para 
Uskup, sebaliknya diperkenalkan dan dilaksana-
kan di setiap peringkat paroki/keuskupan.

Kelima, kehadiran komunikator muda dari ber-
bagai belahan dunia. Kehadiran mereka mungkin 
tidak disedari namun mereka berhimpun untuk 
menggalakkan amalan terbaik dalam pemben-
tukan rohani dan menyebarkan inspirasi untuk 
mencari cara baharu dan berkesan bagi mewarta-
kan Injil dalam arena maya! 

Bagi kita di sini, kita perlu mengingati baha-
wa Sinode bukan mengenai menulis dokumen. 
Sinode adalah untuk mengalami cara hidup yang 
benar-benar diberikan oleh Kristus kepada kita.

Penulis Berkicau 

HERALD adalah Mingguan Katolik Gereja 
Malaysia. Ia berusaha untuk menyampaikan 
berita-berita terkini, nilai-nilai Kristian dan 
berusaha untuk berdialog dengan semua 
sektor masyarakat untuk membina komuniti 
beriman kepada Tuhan yang harmoni. 
Kami menyokong pembentukan Gereja dan 
menggalakkan umat awam dan religius 
untuk membuat keputusan moral di arena 
luar Gereja.

Kenyataan Misi HERALD 

KOTA VATIKAN: Muncul dari jendela 
Istana Apostolik, kelihatan Sri Paus 
Fransiskus bersama lima orang kanak-
kanak berusia 7-10 tahun untuk mengu-
mumkan pertemuan khusus kanak-kanak 
pada bulan November, di Vatikan. 

“Seperti yang anda lihat, di samping 
saya hari ini ada lima kanak-kanak yang 
mewakili lima benua,” kata Sri Paus 
Fransiskus padaOktober 1, selepas men-
daraskan Doa Angelus.

“Saya ingin mengumumkan bahawa 
saya akan bersama mereka pada Novem-
ber 6, di Dewan Paulus VI di mana saya 
akan bertemu dengan kanak-kanak dari 
seluruh dunia.”

“Mari kita belajar daripada kanak-
kanak lelaki dan perempuan” demiki-
an  tema acara ini, yang dibiayai oleh 
Jabatan Kebudayaan dan Pendidikan,” 
jelas Bapa Suci. 

Berdiri di samping Sri Paus merupa-
kan empat orang kanak-kanak lelaki dan 
seorang perempuan yang berasal dari 
Syria, Ukraine, Benin, Guatemala dan 
Australia. 

Sri Paus Fransiskus menjelaskan ba-
hawa pertemuan pada bulan Novem-
ber itu  akan membantu orang dewasa 
“mengembalikan kembali perasaan po-
los kanak-kanak kerana kerajaan Tuhan 
adalah milik mereka. 

Kanak-kanak mengajar kita bagaima-
na bersikap terbuka dalam hubungan, 
bagaimana secara spontan menyam-
but orang-orang yang tidak kita kenal, 
dan bagaimana menghormati semua 
ciptaan.”

“Anak-anakku yang terkasih,” kata Sri 

Paus Fransiskus, “Saya berharap dapat 
belajar daripada kalian semua!”

Pada Oktober 1 juga, Vatikan mener-
bitkan surat daripada Sri Paus Fransis-
kus kepada kanak-kanak, remaja, warga 
emas dan klerus yang terlibat dalam 
Serikat Kepausan Kanak-kanak/ Remaja 
Misionari (SEKAMI), yang ditubuhkan 
pada tahun 1843 untuk mempromosikan 
kesedaran misionari di kalangan kanak-
kanak/remaja Katolik dan menyokong 
karya-karya misionari yang melayani 
kanak-kanak/remaja. 

Sri Paus mengeluarkan suratnya sem-
pena peringatan 150 tahun kelahiran 
anggota SEKAMI yang paling terkenal, 

St. Thérèse dari Lisieux, yang berga-
bung ketika dia berusia tujuh tahun dan 
kemudian dinyatakan sebagai pelindung 
misi tersebut.

St. Thérèse, tulis Bapa Suci, mengajar 
umat Kristian bahawa “dengan doa kita, 
meskipun kita kecil, kita dapat menyum-
bang untuk membuat Yesus dikenali dan 
dicintai serta membantu orang lain mel-
akukan kebaikan.”

Sri Paus menambah, Doa adalah tinda-
kan misionari yang pertama, dan dapat 
menjangkau di setiap tempat di dunia, 
menyentuh setiap kanak-kanak dan re-
maja, merangkul setiap misionari.” — 
media Vatikan 

Bapa Suci ajak semua 
kanak-kanak ke Vatikan 

Angelus bersama sri paus fransiskus

Sri Paus Fransiskus bersama orang kanak-kanak yang mewakili lima benua semasa berdoa 
Angelus di Vatikan, Oktober 1, 2023. 

Santapan untuk rohani kita 

Ramai di antara kita yang pernah men-
dapat teguran yang kurang menyenang-
kan. Apatah lagi teguran itu terjadi di 
hadapan umum. Alangkah malunya ...

Namun, di sebalik ketidakselesaan itu, 
adakalanya ia menyelamatkan kita. Hal 
ini serupa dengan kisah dalam petikan 
Injil Matius 16:13-23. 

Diceritakan bila Yesus mengumumkan 
cara kematian-Nya kepada para murid, 
Petrus terus  mencelah. Katanya, “Tu-
han, kiranya Tuhan menjauhkan hal itu! 
Hal itu sekali-kali takkan menimpa Eng-
kau.”

Dengan tegas, Yesus menegur Petrus, 
“Enyahlah Iblis. Engkau suatu batu 
sandungan bagi-Ku, sebab engkau bu-
kan memikirkan apa yang difikirkan 
Tuhan, melainkan apa yang difikirkan 
manusia.”

Secara manusiawi, hati siapa yang 
tidak sakit bila disamakan dengan iblis? 

Dia ditegur oleh Guru yang sangat 
dikasihinya. Niatnya ingin menyelamat-
kan Sang Guru, tetapi “disembur” oleh  
Yesus sendiri. 

Namun, Petrus menyedari dan             
menyesali perkataannya tersebut. Dia 
tidak menyangkal dan melawan teguran 
daripada Yesus. Petrus sedar bahawa 
Sang Guru ingin menyelamatkannya 
dari kuasa kegelapan.

Petikan ini mengingatkan saya untuk 
melihat teguran sesama sebagai sapaan 
Tuhan yang menyelamatkan. 

Memang, saya cenderung untuk 
membela diri (self-defence). Dalam hal 
ini, diperlukan suatu sikap kerendahan 
hati untuk menerima teguran.

Sebuah teguran mungkin dapat di-
analogikan sebagai ubat yang mampu 
menyembuhkan orang dari penyakit. 
Meskipun rasa ubat itu pahit, namun 
mahu tidak mahu, orang harus memin-
umnya demi menghilangkan penyakit. 
Begitu juga dengan teguran, meskipun 
terasa sakit hati, panas telinga dan benci, 
namun 'intinyalah'  yang menyelamatkan 
kita dari bahaya kehancuran.

Jangan terlalu fokus cara rakan atau 
seseorang menegur kita. Hal yang men-
jadi poin penting bagi kita adalah cara 
kita  bereaksi terhadap teguran itu. 
Mungkin, jika reaksi yang kita berikan 
positif maka isu ini tidak melarat. 

Tetapi, jika reaksi yang kita berikan 
adalah negatif (menyerang karena “mer-
asa benar”), maka “api” kemarahan itu 
semakin besar dan berlanjutan.

Maka dalam hal ini, diperlukan rasa 
terbuka menerima teguran sesama. Se-
orang rakan pernah berpesan, “Jangan 
menjadi peribadi yang reaktif, melain-
kan jadilah pribadi yang reflektif!” 

Satu teguran dari teman, tidak meng-
hancurkan kita secara keseluruhan.  
Semoga Tuhan senantiasa memberikan 
kebijaksanaan kepada kita, lebih-lebih 
dalam memberikan reaksi terhadap tegu-
ran dari sesama. — Fr. Gabriel Mario L, 
OSC, hidupkatolik 

Sukarnya menerima teguran ...

Teguran boleh menyakitkan hati tetapi ia juga 
dapat menyelamatkan kita dari keangkuhan 
dan kebinasaan. 
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PERMOHONAN DOA SRI PAUS (OKTOBER)
Bagi sinode:  Kita berdoa untuk Gereja, agar ia 
boleh mengamalkan mendengar dan berdialog 

sebagai gaya hidup di setiap peringkat, dan 
membenarkan dirinya dibimbing oleh Roh Kudus 

hingga ke pinggir dunia. 

KOTA VATIKAN: Uskup Pulau Pinang, 
Sebastian Fransis, merupakan salah 
seorang daripada 21 Kardinal baharu 
menerima Biretta (topi merah yang 
dikenakan Kardinal) di konsistori pada 
September 30.

Kardinal Sebastian memilih satu baris 
kalimat dari doa Bapa Kami dalam baha-
sa Latin, “Jadilah kehendak-Mu” sebagai 
semboyan rohaninya. 

Lambang keuskupannya menampilkan 
seekor domba Paskah yang memegang 
sepanduk putih dengan salib merah, 
melambangkan kemenangan Kristus atas 
kematian. 

Kardinal Sebastian telah menjabat se-
bagai uskup di Pulau Pinang sejak tahun 
2011 dan telah menjadi presiden Konfer-
ensi Waligereja Malaysia, Singapura, dan 
Brunei selama tujuh tahun.

Di bawah langit yang cerah dan den-
gan orang ramai memenuhi separuh 
daripada Dataran St Petrus, Sri Paus 
Fransiskus yang berusia 86 tahun men-
galu-alukan “Putera-Putera Gereja” 
yang baharu dan mengongsikan gam-

baran tentang Kolej Kardinal.
“Kolej Kardinal dipanggil untuk           

menyerupai simfoni orkestra, mewakili 
keharmonian dan sinodaliti Gereja,” kata 
Bapa Suci. 

“Sebuah simfoni beralun merdu biar-
pun komposisi instrumen yang berbeza, 
setiap satunya memberi sumbangan, 
kadang-kadang secara solo, bersatu den-
gan orang lain atau kadang-kadang se-
cara keseluruhan.  Kepelbagaian ini amat 
diperlukan dan bunyi mesti menyum-
bang kepada reka bentuk  biasa.

“Inilah sebabnya mengapa saling 
mendengar adalah penting.” Setiap pe-
muzik mesti mendengar yang lain. Jika 
seseorang hanya mendengar kepada 
dirinya sendiri, walau betapa halus bu-
nyinya, ia tidak akan memberi manfaat 
simfoni; dan perkara yang sama akan 
berlaku jika satu bahagian orkestra tidak 
mendengar orang lain, akan merosakkan 
ensemble orkestra.”

Kardinal Sebastian, 72, adalah rakyat 
Malaysia kedua dan uskup kedua dari 
Pulau Pinang dilantik sebagai kardinal.

Kardinal pertama Malaysia, mendiang 
Anthony Soter Fernandez, yang merupa-
kan mantan Uskup Agung Kuala Lumpur, 
juga pernah melayani sebagai Uskup Pu-
lau Pinang dari 1977 hingga 1983.

KLUANG, Johor: Seramai 57 perwakilan 
dari semua paroki Keuskupan Melaka Johor 
menghadiri rekoleksi pelayanan Liturgi bagi 
semua petugas Liturgi di Keuskupan pada 
September 28, di Gereja St. Louis. 

Rekoleksi dimulakan dengan Adorasi 
Ekaristi, diikuti sesi pertama dari Fr Adrian    
Francis selaku Ketua Komisi Pelayanan 
Liturgi Keuskupan. 

Setelah itu, setiap peserta dibahagikan 
mengikut kumpulan bahasa masing-masing 
dan diberikan soalan renungan dengan meng-
gunakan kaedah Perbualan Rohani (Spiritual 
Conversation) selama dua jam. 

Selepas makan tengahari, semua peserta 

berpeluang mendengar dan merenungkan 
sintesis dari setiap kumpulan. 

Banyak keraguan dan persoalan yang       
diajukan oleh peserta berkaitan Liturgi dan 
para peserta berpuas hati dengan penjelasan 
yang diberikan oleh Fr Adrian.

Pada akhir sesi, Fr Adrian menggalakkan 
para pelayan Liturgi untuk terus mendalami 
kerohanian dan pelayanan mereka. 

Paderi itu juga berterima kasih kepada 
Tim Teras Liturgi Keuskupan Melaka Johor 
yang membantunya iaitu Johnson (Tamil), Sr. 
Magdalena Kopong FSIC (BM), Sr. Theresa 
Chay (Mandarin) dan Joseph (English). — 
Pelayanan Liturgi MJ

Rekoleksi mantapkan pelayanan 
para petugas Liturgi 

Para peserta semakin mantap dalam pelayanan Liturgi selepas rekoleksi. 

Neofit diseru untuk bangkit dan bersaksi  
KUALA LUMPUR: Lebih seratus baptisan 
baru yang dipermandikan dalam Gereja Ka-
tolik pada bulan April lalu, merayakan Misa 
Kudus untuk para Neofit atau baptisan ba-
haru di Gereja Holy Rosary, September 23 
lalu.

Misa ini diadakan untuk mereka yang 
telah menjalani Ritus Inisiasi Orang Dewa-
sa Kristian (RCIA) dan dibaptis pada Vigil 
Paskah pada tahun 2023, untuk merayakan 
Ekaristi bersama Bapa Uskup Agung.

Selain para Neofit, turut serta dalam Misa 
itu ialah mereka yang telah diterima ke 
dalam persekutuan penuh dengan Gereja 
Katolik iaitu individu-individu yang dibap-
tis dalam denominasi gerejawi bukan Kato-

lik tetapi ingin menjadi ahli Gereja Katolik. 
Uskup Agung Julian Leow semasa             

menyampaikan homilinya menyeru para ne-
ofit untuk sentiasa mendengar Yesus dan ter-
libat aktif dalam Gereja serta komuniti mis-
alnya Komuniti Eklesial Dasar.

Menurut Dr Steven Selvaraju, Direktor 
Komisi Kateketikal Keuksupan Agung  Kuala 
Lumpur, “Misa untuk Neofit”  adalah dari-
pada dokumen RCIA yang diterbitkan oleh         
Kongregasi Ibadah Ilahi, 1972 dengan per-
setujuan Sri Paulus Paulus VI yang menga-
takan Uskup harus mengatur untuk bertemu 
dengan para baptisan baharu dan memimpin 
Misa bersama mereka sebagai tanda sokongan 
serta keprihatinannya terhadap mereka. 

Uskup Agung Julian memimpin Misa untuk para Neofit. 

PULAU PINANG: Dari Basilika Sto Petrus 
Kota Vatikan, Kardinal Sebastian Francis 
mengirim pesan kepada umat Katolik di Ma-
laysia bahawa beliau telah selamat menjalani 
Konsistori Awam Biasa dan Perhimpunan 
Doa Ekumenikal bersama para pemimpin 
dunia pelbagai Gereja Kristian. 

Dengan sukacita, Kardinal Sebastian juga 
mengumumkan paroki yang diamanah-
kan kepadanya di Roma iaitu Gereja Mary, 
Cause of Our Joy. 

Prelatus itu amat berbesar hati dan bersy-
ukur kerana dapat mewakili seluruh umat 
Katolik di Malaysia dan berdoa bersama se-
bagai Gereja yang Satu, Kudus, Katolik dan 
Apostilik.

Kardinal Sebastian juga  memohon umat 
untuk berdoa bagi Sidang Umum Biasa XVI 
Sinode Para Uskup pada Okt 4-29, seba-
gaimana kata Sri Paus Fransiskus, “Tanpa 
Doa Tiada Sinode”. 

Gereja Maria Sumber 
Sukacita Kita, paroki 
Kardinal Sebastian di Roma 

Kardinal Sebastian memimpin doa semasa di 
Gereja Mary, Cause of our joy. 

TAWAU: Komiti Kateketikal Holy Trinity Tawau 
telah menjemput Sr Martina James FSIC dari 
Sandakan sebagai penceramah utama dalam 
program Pembentukan Iman Katekis 2023. 

Lebih 100 peserta yang terdiri daripada pem-
bimbing Pertemuan Minggu Gembira (PMG), 
Inisiasi Kristian Dewasa (IKD) dan Program Kasih 
telah menghadiri program sehari ini. 

Objektif program ini adalah untuk membantu 

memantapkan iman para pembimbing, bertu-
kar-tukar pendapat dalam kaedah membimbing 
Sekolah Minggu serta berbahagi kisah iman un-
tuk menyegarkan semangat pelayanan, meman-
tapkan pengetahuan serta meluaskan jalinan 
persahabatan sesama pembimbing.  

Sr. Martina juga memberikan panduan men-
genai cara penggunaan buku Siri Katekatikal Ma-
laysia (SKM) dan Pedagogi Pengajaran.

Pembentukan iman Katekis di Holy Trinity, Tawau 

Kardinal Sebastian Francis, 
terima biretta di Vatikan 


